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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transaksi l jual belli l melrupakan salah satu upaya yang di llakukan manusi la 

untuk melmelnuhi l kelbutuhan hi ldup selti lap hari l. Jual belli l dilpelrbolelhkan olelh 

Allah bi lla tildak mellanggar hukum asal yang melngharamkannya. Jual belli l selcara 

elti lmologil atau bahasa adalah pelrtukaran barang delngan barang (bartelr), jual bellil 

melrupakan i lsti llah yang dapat di lgunakan untuk melnyelbut dari l dua si lsi l transaksi l 

yang telrjadi l selkali lgus, yai ltu melnjual dan melmbelli l. Selmelntara selcara 

telrmi lnologi l, Ilmam Abu Hani lfah melnyatakan bahwa jual belli l adalah tukar 

melnukar harta atau barang delngan cara telrtelntu atau tukar melnukar selsuatu 

yang di lselnangi l delngan barang yang seltara ni llai l dan manfaatnya ni llai lnya seltara 

dan melmbawa manfaat bagi l masi lng-masi lng pi lhak. Jual belli l di llaksanakan 

delngan i ljab kabul atau sama-sama melnyelrahkan mi llilknya selcara jellas.1   

Melnurut Madzhab Hanafi lah, i ljab adalah lafadz yang di lucapkan telrlelbi lh 

dahulu, bai lk dari l pi lhak pelnjual atau pun pi lhak pelmbelli l. Seldangkan kabul adalah 

lafadz yang di lucapkan belri lkutnya seltellah lafadz i ljab, bai lk dilucapkan olelh 

pelnjual atau pun olelh pelmbelli l.2 Jual belli l dalam Ilslam sah atau bolelh di llakukan 

apabi lla di ldasarkan pada pri lnsi lp keljujuran. Jual belli l yang di ldalamnya 

melngandung pri lnsi lp kelti ldakjujuran, pelmaksaan, atau pelni lpuan i ltu ti ldak sah 

 
1 Jefri Purwo Carito, “Praktik Akad Jual Beli Hewan Ternak Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah “Studi Kasus Jual Beli Sapi Bunting di Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Lampung Tengah” (Skripsi Fakultas Syariah, IAIN Metro, 2020), h. 1. 
2 Maulana Yusup, “keabsahan jual beli di supermarket di tinjau dari syarat dan rukun jual 

beli menurut madzhab Hanafi dan Syafii”, (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), h. 

2. 
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dalam kelgi latan jual-belli l. Billa pelnjual dan pelmbelli l melnghormati l hak dan 

kelwaji lbannya masi lng-masi lng, maka akan telrjali ln hubungan yang sali lng 

harmoni ls.3 

Selpelrti l yang tellah di lselbutkan dalam Qur’an Surat An-Ni lsa’ ayat 29 

yang belrbunyi l: 

ترََ  تجََِٰرَةً عَن  ن تكَُونَ 
َ
أ  ٓ إلَِذ بٱِلبََٰۡطِلِ  َٰلَكُم بيَنَۡكُم  مۡوَ

َ
أ كُلوُٓاْ 

ۡ
تأَ لََ  ءَامَنُواْ  ِينَ  هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ اضٖ  يَ

ِنكُمۡۚۡ وَلََ  َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا م  نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
 تَقۡتُلوُٓاْ أ

arti lnya: Hai l orang-orang yang belri lman, janganlah kamu sali lng melmakan harta 

selsamamu delngan jalan yang bati ll, kelcuali l delngan jalan pelrni lagaan yang 

belrlaku delngan suka sama-suka di l antara kamu. Dan janganlah kamu 

melmbunuh di lri lmu; selsungguhnya Allah adalah Maha Pelnyayang kelpadamu.4 

 

Ayat di l atas melnjellaskan telntang larangan melmakan harta selsama atau 

mellakukan jual belli l delngan jalan yang bati ll dan mellakukan jual bellil delngan 

suka sama suka atau selcara sukarella. Teltapi l ji lka dalam transaksi l jual bellil 

telrdapat unsur pelni lpuan dan ti ldak selsuai l delngan syari lah maka i ltu akan 

melni lmbulkan kelrugi lan bagi l di lri l selndi lri l dan orang lai ln. Salah satu relali lta jual 

belli l yang di lprakti lkan olelh pelnjual sapi l di l Delsa Kali lsari l Kelcamatan Baurelno 

Bojonelgoro patut melndapatkan pelrhati lan. Hal i lni l untuk melnelli lti l apakah si lstelm 

jual belli lnya selsuai l delngan hukum elkonomi l syari lah karelna dalam prakti lk jual 

belli l yang di lmaksud ada prakti lk lai ln yang di lgunakan delngan cara melnyi lksa atau 

menyakiti hewan. 

 

 
3 Jefri Purwo Carito, “Praktik Akad Jual Beli Hewan Ternak Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah “Studi Kasus Jual Beli Sapi Bunting di Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Lampung Tengah” (Skripsi Fakultas Syariah, IAIN Metro, 2020), h. 2. 

 4 Software Digital Al-Qur’an In Word, Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah 
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Dalm jual beli yang paling penting adalah kejujuran. Kejujuran menjadi 

integritas iman dan karakteristik yang paling mencolok dari orang-orang 

beriman. Sedangkan kebohongan adalah awal salah satu kemunafikan. Cara 

bisnis yang paling banyak dianggap buruk dalam pandangan terhadap 

perdagangan adalah kebohongan, manipulasi dan mencampur aduk kebenaran 

dengan kebathilan.5 

Jual beli sapi l merupakan suatu pekerjaan yang di llakukan olelh Sebagian 

orang salah satunya yang berada di Desa Kalisari Kecamatan Baureno 

Kabupaten Bojonegoro, tetapi tidak banyak juga para penjual sapi melakukan 

tindakan atau praktik yang melanggar hukum pidana dan juga syarat sah dalam 

jual beli, di desa Kalisari terdapat penjual sapi yang termasuk tindakan 

menyakiti hewan sebelum di jual. 

Penjual sapi melakukan tindakan yang menyakiti atau menyiksa hewan 

dengan cara memberi minum sapi secara paksa dengan jumlah yang sangat 

banyak dengan tujuan agar berat badan sapi naik secara drastis untuk 

melndapatkan keluntungan yang besar. Ti ldak banyak pelnjual yang belnar-belnar 

jujur, apalagi l mellakukan jual belli l selsuai l delngan keltelntuan syari lat. 

Cara memberi minum secara paksa dengan jumlah air yang sangat 

banyak dengan menggunakan selang yang di masukkan lewat mulut sapi. 

Dalam hal ini Rasulullah SAW melarangnya karena Tindakan tersebut sama 

halnya kita menyiksa hewan.  

 
 5 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Robbani Press, 

1997), 293 
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Dalam undang-undang Nomor 95 Tahun 2012 telntang Kelselhatan 

Masyarakat Veltelri lnelr dan Kelseljahtelraan Helwan, Pelmelri lntah melnyelbutkan 

bahwa selti lap orang di llarang untuk mellakukan kelgi latan yang melngaki lbatkan 

pelndelri ltaan yang ti ldak pelrlu telrjadi l bagi l helwan, melmutillasi l tubuh helwan, 

melmbelri l bahan dan yang melngaki lbatkan kelracunan, cacat, ci ldelra dan/atau 

kelmati lan pada helwan, dan melngadu helwan yang melngaki lbatkan helwan 

melngalami l keltakutan, kelsaki ltan, cacat pelrmaneln dan/atau kelmati lan.6 

Belrdasarkan fakta fakta di l atas pelnelli lti l telrtari lk untuk melnganali lsa 

prakti lk jual belli l sapi l dengan cara menyakiti dan melni lnjaunya belrdasarkan 

hukum elkonomil syari lah. Selhilngga pelnuli ls melngkaji l skri lpsil delngan judul 

“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Sapi Dengan 

Cara Menyakiti di Desa Kalisari Baureno Bojonegoro”.  

B. Definisi Operasional 

   Untuk melmpelrjellas judul pelnelli lti lan yang pelnuli ls buat, maka telrdapat 

belbelrapa pelnjellasan i lsti llah-i lsti llah antara lai ln selbagai l belri lkut.  

1. Hukum Ekonomi Syariah: Aturan yang belrkai ltan delngan elkonomi l yang 

belrpri lnsi lp pada hukum i lslam.7 

 
6 Christina Elysabhet Margareta, “Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 

2012 Tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner Dan Kesejahteraan Hewan Dalam Pelindungan 

Terhadap Hewan Peliharaan di Kota Semarang”, (Universitas Katholik Soegijapranata Semarang, 

2022), h. 2. 
7 Nur Wahid, Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia Teori Dan Regulasi, (banyumas: 

wawasan ilmu, 2022), h. 66. 
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2. Jual Beli: Melnukar suatu barang yang lai ln delngan cara telrtelntu atau delngan 

akad.8  

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

   Belrdasarkan latar bellakang pelnelli lti lan, maka dapat di li lndelti lfi lkasi l 

belbelrapa masalah yang di ljumpai l dalam prakti lk jual belli l sapi l dengan cara 

menyakiti di l Delsa Kali lsari l, antara lai ln: 

a. Melmbelri l mi lnum sapi l selcara paksa selbellum di l jual agar belrat 

belrtambah.  

b. Telrjadi l pelnyi lksaan telrhadap helwan yang akan di ljual. 

2. Batasan Masalah 

 Dari l masalah yang sudah pelnuli ls i ldelnti lfi lkasi l, pelnuli ls hanya 

melmbatasi l pelrmasalahan selbagai l belri lkut:  

a. Melkani lsmel prakti lk jual belli l sapil dengan cara menyakiti dil Delsa 

Kali lsari l, Baurelno Bojonelgoro. 

b. Ti lnjauan hukum elkonomi l syari lah telrhadap jual belli l sapi dengan cara 

menyakiti. 

D. Rumusan Masalah 

  Belrdasarkan urai lan kontelks pelnelli lti lan dil atas, maka pelrlu dil 

teltapkan fokus pelnelli lti lan yang telrkai lt delngan pelnelli lti lan ilni l untuk melnjawab 

 
8 Muhammad Rizqi Romadhon, Jual Beli Online menurut Madzhab Asy-Syafi'I, (Pustaka 

Cipasung, 2015), h. 3. 
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selgala pelrmasalahan yang ada, maka pelnelli lti l melmfokuskan delngan 

pelrtanyaan pelnelli lti lan selbagai l belri lkut: 

1. Bagai lmana praktik jual belli l sapi dengan cara menyakiti di Desa Kalisari 

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro. 

2. Bagai lmana ti lnjauan hukum elkonomi l syari lah telrhadap jual belli l sapi l dengan 

cara menyakiti di Desa Kalisari Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnelli lti lan adalah ti ltilk akhi lr yang akan di lcapai l dalam selbuah 

pelnelli lti lan dan juga melnelntukan arah pelnelli lti lan gunanya agar teltap dalam 

tatanan yang belnar sampai l telrwujudnya selsuatu yang seldang di ltuju. Adapun 

tujuan pelnelli lti lan yang akan di lcapai l dalam pelnelli lti lan adalah selbagai l belri lkut:  

1. Untuk melngeltahui l bagai lmana praktik jual belli l sapi dengan cara menyakiti 

di Desa Kalisari Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro 

2. Untuk melngeltahui l bagaimana tinjauan Hukum ekonomi Syariah terhadap 

praktik jual be lli l sapi dengan cara menyakiti di Desa Kalisari Kecamatan 

Baureno Kabupaten Bojonegoro 

F. Kegunaan Penelitian  

Dari l hasi ll pelnelli lti lan yang di llakukan, pelnelli lti l belrharap apa yang sudah 

di ltelli ltil bi lsa belrmanfaat bagi l pelmbaca dan khususnya bagi l pelnelli lti l selndi lri l. 

Olelh karelnanya, kelgunaan hasi ll pelnelli lti lan i lni l di lbeldakan melnjadi l dua yai ltu 

selgi l telori lti ls dan selgi l prakti ls. 
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1. Selgi l telori lti ls 

 Manfaat pelnelli lti lan dari l selgi l telori lti ls adalah selbagai l pi ljakan dan 

relfelrelnsi l pada pelnelli lti lan-pelnelli lti lan sellanjutnya yang belrhubungan delngan 

hukum jual belli l sapi l dengan cara menyakiti. 

2. Selcara Prakti ls 

a. Bagi l pelnelli lti l 

 Manfaat pelnelli lti lan prakti ls bagi l pelnulils adalah dapat melnambah 

wawasan dan pelngalaman langsung telntang belrjual belli l yang selsuail 

hukum elkonomi l syari lat dalam masyarakat. 

b. Bagi l pelmbelli l sapi l 

Manfaat pelnelli lti lan prakti ls bagil pelmbelli l sapi l adalah selbagai l 

i lnformasi l atau pelngeltahuan ji lka ada pelnjual sapi l yang mellakukan 

mani lpulasi l dalam melnjual sapi l-sapi l melrelka delngan cara menyakiti 

selhi lngga di lharapkan para pelmbelli l bi lsa belrhati l-hati l dan telli lti l dalam 

melmbelli l sapi l. 

c. Bagi l pelnjual sapi l 

Manfaat pelnelli lti lan prakti ls adalah supaya pelnjual sapi l melngeltahui l 

pasti l hukum dari l jual belli l sapi l delngan cara menyakiti ti ldak selsuai l 

delngan hukum elkonomi l syari lah dan Undang-undang negara. 
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G. Penelitian Terdahulu 

 Pelnelli lti lan bi lsa di lselbut otelnti lk ji lka pelnelli lti lan telrselbut tellah melndapatkan 

studil telrdahulu, karelna delngan pelnelli lti lan telrdahulu bi lsa di lgunakan untuk 

melngeltahui l kelasli lan tuli lsan hasi ll pelnelli lti lan yang baru dan selbagai l pelmbelda 

untuk melnghi lndari l dupli lkasi l. Belri lkut belbelrapa pelnelli lti lan telrdahulu yang 

di lgunakan pelnelli lti l antara lai ln yai ltu: 

No Judul Pelnelli ltilan Hasi ll Pelnelli lti lan Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1 

Ti lnjauan Hukum 

Elkonomi l Syari lah 

telrhadap prakti lk 

jual belli l     dagi lng 

sapi l oplosan:  

Studil  kasus  di l  

Pasar  Baru  

Kabupateln  

Kuni lngan 

prakti lk jual belli  

dagi lng  oplosan  

di l  Pasar  

Kabupateln  

Kuni lngan  

di llakukan  

delngan  tawar-

melnawar  dan  

pelmbayarannya  

tunai l  dalam  

satu  majelli ls.  

Prakti lk jual belli l 

dagi lng  

di llakukan 

delngan  dua  

cara  selcara  

telrang-telrangan  

dan  ti ldak  

selcara  telrang-

telrangan.  

Pelnjualan selcara  

Pelrsamaan 

pelnelli lti lan 

telrselbut 

delngan 

pelni lli ltilan i lni l 

adalah telrdapat 

unsur pelni lpuan 

(ghi lsysy  dan  

tadlils)  pada  

jual  belli l  yang  

di llakukan  dan  

melnelli lti l  

hukum  jual  

belli l  dari l  

ti lnjauan  

hukum  

elkonomi l  

syari lah. 

pelrbeldaannya 

telrdapat pada 

jual belli l 

dagi lng sapi l 

dan sapi l hi ldup 

yang 

di lgellonggong 
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telrang-telrangan  

sudah  selsuai l  

delngan  

keltelntuan  

Hukum  

Elkonomi l  

Syari lah,  

seldangkan  

pelnjualan  ti ldak  

selcara  telrang-

telrangan  bellum  

selsuai l,  Gharar  

(Kelti ldakjellasan)  

dan  ghi lsysy  

dan  tadli ls  

(unsur  

pelni lpuan)  juga  

belrdampak  

ti ldak  sah  akad  

jual  belli lnya.9 

2 

Ti lnjauan Yuri ldi ls 

Melngelnai l 

Pelnjualan Dagi lng 

Sapi l 

Gellonggongan Di l 

Pasar Tradi lsi lonal 

Melnurut Pasal 

383 Ayat (1) 

melnjellaskan 

bahwa pelnjualan 

dagi lng sapi l 

gellonggongan 

melrupakan 

pelrbuatan ti lndak 

pi ldana pelni lpuan 

dalam 

Pelrsamaan 

pelnelli lti lan 

telrselbut 

delngan 

pelnelli lti lan i lni l 

adalah melnelli lti l 

prakti lk jual 

belli l yang 

Pelrbeldaanya 

pelnelli lti lan 

di latas 

melnggunakn 

ti lnjauan 

hukum yuri ldi ls 

seldangkan 

pelnuli ls 

 
9 Yogi Nur Rohman, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik jual beli daging 

sapi oplosan Studi kasus di Pasar Baru Kabupaten Kuningan” (Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2022), h. 97. 
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Ki ltab Undang 

Undang Hukum 

Pildana 

pelnjualan. 

Pellaku 

pelnjualan 

dagi lng 

gellonggongan 

i lni l dapat 

di lkelnakan 

Sanksi l pelnjual 

dagi lng sapi l 

gellonggongan di l 

pasar tradi lsi lonal 

dalam pasal 383  

KUHP pelnjual 

yang  melni lpu  

pelmbelli l, 

melmalsukan 

ti lmbangan akan  

di lbelri l  hukuman  

pelnjara sellama 

lamanya satu  

tahun  elmpat 

bulan.  Pasal 

204 ayat (1)   

KUHP   melm   

belri lkan   sanksi l  

hukuman 

pelnjara sel lama-

lamanya  

li lma bellas 

melngandung 

unsur pelni lpuan 

dan 

pelnyi lksaan 

telrhadap 

helwan. 

melnggunakn 

ti lnjauan 

hukum 

elkonomi l 

syari lah. 
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tahun. Kelpada 

pelnjual yang 

melnjualkan, mel  

nawarkan, 

melnelri lmakan  

atau  melmbagi l 

bagi lkan barang, 

seldang di lkelta 

hui lnya bahwa  

barang i ltu 

belrbahaya bagi l 

ji lwa atau 

Kelselhatan orang  

dan si lfat yang  

belrbahaya.  

Pelnyellelsai lan   

pelnjualan sapi l   

gellonggongan  

Dapat 

di lsellelsai lkan  

delngan cara  

upaya  pelnal dan 

upaya non 

pelnal.10 

3 

Ti lnjauan Hukum 

Ilslam Telrhadap 

Prakti lk Jual Belli l 

Dagi lng Sapi l 

prakti lk jual belli l 

dagi lng sapi l 

campuran yang 

telrjadi l di l Pasar 

Pelrsamaan 

pelnelli lti lan 

telrselbut 

delngan 

melni lnjau 

hukum jual 

belli l pada 

dagi lng sapi l 

 
10 Emmy Sunarlin, “Tinjauan Yuridis Mengenai Penjualan Daging Sapi Gelonggongan Di 

Pasar Tradisional Menurut Pasal 383 Ayat (1) Kitab Undang Undang Hukum Pidana” (Jurnal 

Fakultas Hukum, Universitas Panca Marga Probolinggo), 2021, h. 45. 
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Campuran (Studi l 

Kasus di l Pasar 

Kota Meltro 

Kelcamatan Meltro 

Pusat Kota 

Meltro)” 

Kota Meltro 

yai ltu delngan 

melncampur 

dagi lng sapi l 

selhat dan sapi l 

saki lt tanpa 

selpelngeltahuan 

pelmbelli l jellas 

ti ldak seljalan 

delngan Hukum 

Ilslam, karelna 

melni lmbulkan 

kelrugi lan di lpi lhak 

pelmbelli l. Hal i lni l 

jellas delngan 

kelhelndak syari lat 

selbagai lmana 

fi lrman Allah 

SWT dalam QS. 

An-Ni lsa Ayat 

29. Yang 

mellarang 

melmakan harta 

selsama delngan 

cara yang 

bathi ll.11 

pelnelli lti lan i lni l 

adalah 

kelduanya 

melnelli lti l 

telntang 

kelcurangan 

dalam jual 

belli l. 

campuran dan 

jual belli l sapi l 

gellonggong 

4 
Prakti lk Akad Jual 

Belli l Helwan 

prakti lk jual belli l 

yang telrjadi l di l 

Pelrsamaan 

antara 

pelrbeldaannya 

adalah 

 
11 Khairudin Aziz, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Daging Sapi 

Campuran Studi Kasus di Pasar Kota Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro” (Skripsi Fakultas 

Syari’ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), h. 56. 
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Telrnak Pelrspelkti lf 

Hukum Elkonomi l 

Syari lah (Studi l 

Kasus Jual Belli l 

Sapi l Bunti lng di l 

Delsa Sri lteljo 

Kelncono 

Kelcamatan Kota 

Gajah Lampung 

Telngah 

Delsa Sri lteljo 

rukunnya 

telrpelnuhi l namun 

syarat 

pelndukung 

rukun jual belli l 

telrselbut ti ldak 

telrpelnuhi l. Sellai ln 

i ltu prakti lk jual 

belli l di lsilni l juga 

telrmasuk prakti lk 

jual belli l yang 

di llakukan 

bangsa Jahi lli lyah 

pada zaman 

dahulu, yang 

di lkelnal delngan 

Ba’i l Habl al-

Habalah dan 

telrmasuk jual 

belli l yang di l 

larang olelh 

Allah SWT.12 

pelnelli lti lan 

telrselbut 

delngan 

pelnelli lti lan i lni l 

adalah objelk 

pelnelli lti lan yang 

sama yai ltu 

sama-sama 

melmbahas 

telntang jual 

belli l helwan 

telrnak. 

pelnelli lti lan 

telrselbut 

melmbahas 

telntang jual 

belli l helwan 

telrnak dalam 

keladaan 

bunti lng, 

seldangkan 

pelnelli lti lan i lni l 

melmbahas 

telntang helwan 

telrnak sapi l 

gellonggongan 

5 

Pelrtanggung 

jawaban pi ldana 

pelnjual dagi lng 

sapi l 

gellonggongan 

pelrbuatan 

pi ldana pelnjual 

dagi lng sapi l 

gellonggong 

delngan ti lndak 

Pelrsamaan 

pelnelli lti lan 

telrdapat pada 

subjelk yai ltu 

melmbahas 

pelrbeldaannya 

adalah 

pelnelli lti lan 

telrselbut 

melmbahas 

 
12 Jefri Purwo Carito, “Praktik Akad Jual Beli Hewan Ternak Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah “Studi Kasus Jual Beli Sapi Bunting di Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Lampung Tengah” (Skripsi Fakultas Syariah, IAIN Metro, 2020), h. 60. 
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belrdasarkan 

undag-undang 

relpubli lk 

Ilndonelsi la nomor 

18 tahun 2009 

telntang 

peltelrnakan dan 

Kelselhatan 

helwan” 

pi ldana yang 

telrkandung dan 

mellanggar 

keltelntuan pasal 

86 UU No. 18 

Tahun 2012 

telntang pangan 

karelna 

kelselluruhan 

unsurnya tellah 

telrpelnuhi l dan 

dan kelpadanya 

dapat di l kelnakan 

sanksi l pi ldana 

pelnjara pali lng 

lama 2 (dua) 

tahun atau delnda 

pali lng banyak 

elmpat mi lli lar 

rupi lah.13 

pellaku telntang 

pelrbuatan 

pelnjualan sapi l 

delngan cara 

gellonggongan. 

telntang jual 

belli l helwan 

telrnak dalam 

keladaan 

bunti lng, 

seldangkan 

pelnelli lti lan i lni l 

melmbahas 

telntang helwan 

telrnak sapi l 

gellonggongan 

6 

Tinjauan hukum 

Islam terhadap 

jual beli sapi 

glonggongan 

(contangan) studi 

kasus di pasar 

margalela 

Kecamatan 

Pertama, Praktik 

jual beli sapi 

glonggongan 

(contangan) di 

Pasar Margalela 

dengan 

mengglonggong

kan sapinya 

Persamaan 

penelitian ini 

terdapat pada 

praktik yang 

tidak wajar 

atau menyakiti 

yang dilakukan 

Perbedannya 

dengan 

penelitian ini 

terdapat pada 

hukum yang 

digunakan 

pada praktik 

sapi 

 
 13 Gerry kiven, “Pertanggung Jawaban Pidana Penjual Daging Sapi Gelonggongan 

Berdasarkan Undag-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan Dan 

Kesehatan Hewan”Skripsi Fakultas Hukum, (Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa 

Timur,2019), h. 58. 
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Sampang 

Kabupaten 

Sampang 

yang diberi 

minum 

sebanyak-

banyaknya agar 

sapi terlihat 

gemuk atau 

berisi sehingga 

ketika dijual 

akan mudah 

ditawarkan 

dengan keadaan 

sapi yang telah 

diglonggongkan 

menarik 

perhatian 

pembeli. Praktik 

Jual beli sapi 

glonggongan 

(contangan) 

adalah jenis 

transaksi yang 

mengandung 

unsur 

ketidakjelasan 

dan penipuan. 

Kedua, Tinjauan 

hukum Islam 

dalam praktik 

jual beli sapi 

glonggongan 

(contangan) di 

pada hewan 

(sapi). 
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Pasar Margalela 

bertentangan 

dengan hukum 

dan syari’at 

Islam dimana 

ada unsur gharar 

dan tipu daya 

yang menjadi 

sebab rusaknya 

akad dalam jual 

beli.14 

 

H. Kerangka Teori 

1. Jual Beli 

 Ilslam melwaji lbkan umatnya melncari l relzelki l delngan cara yang bai lk dan halal 

agar melmpunyai l ni llai l i lbadah dan belrkah, salah satu cara untuk melncari l 

relzelki l yang bai lk dan halal delngan cara jual belli l. Jual belli l melnjadi l salah satu 

cara melndapatkan relzelki l yang bai lk dan bahkan di l contohkan Rasulullah 

SAW. 

a. Pelngelrti lan Jual Belli l  

Jual belli l dalam hukum ilslam di l kelnal delngan i lsti llah al-bai lq. Selcara 

Bahasa al-bai lq melrupakan Masdar dari l kata ba’a yang belrarti l melnjual, 

melngganti l, dan melnukar selsuatu delngan yang lai lnnya.15 

 
 14 Achmad Barodi, “Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli sapi glonggongan 

(contangan) studi kasus di pasar margalela Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang” (Skripsi 

Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Madura, 2019), h. 80. 
15 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Cet 1, (Jakarta: Prenada Media, 

2005), h. 101. 
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Melnurut al-hattab al-Ru’ani l tutur Bahasa kaum qurai lsyarab 

melnggunakan kata ba’a apabi lla melrelka melngelluarkan barang yang 

melrelka jual dari l hak mi llilknya. Seldangkan i lsytara’ di lgunakan apabi lla 

melrelka melmasukkan barang kelpada hak mi lli lknya. Makna selpelrti l i lni llah 

yang masi lh di l pakai l saat i lni l.16 

b. Dasar Hukum Jual Belli l 

Dasar hukum jual belli l telrdapat dalam Surat Al-Baqoroh ayat 275: 

يَتَخَبذطُهُ   ِي  ٱلَّذ يَقُومُ  كَمَا  إلَِذ  يَقُومُونَ  لََ  اْ  بَِوَٰ ٱلر  كُلوُنَ 
ۡ
يأَ ِينَ  ٱلَّذ

 ُ حَلذ ٱللَّذ
َ
ْْۗ وَأ ا بَِوَٰ نذهُمۡ قاَلوُٓاْ إنِذمَا ٱلَۡۡيۡعُ مِثۡلُ ٱلر 

َ
َٰلكَِ بأِ ۚۡ ذَ ِ يۡطََٰنُ مِنَ ٱلمَۡس  ٱلشذ

ْۚۡ فَمَن جَاءَٓهۥُ   ا بَِوَٰ مَ ٱلر  ب هِۦِ فٱَنتَهَََٰ فَلَهُۥ مَا سَلفََ  ٱلَۡۡيۡعَ وحََرذ ِن رذ مَوعِۡظَةٞ م 
ونَ    صۡحََٰبُ ٱلنذارِِۖ هُمۡ فيِهَا خََٰلُِِ

َ
َٰٓئكَِ أ وْلَ

ُ
ِِۖ وَمَنۡ عََدَ فَأ ٓۥ إلََِ ٱللَّذ مۡرُهُ

َ
 وَأ

Arti lnya: Orang-orang yang makan (melngambi ll) ri lba ti ldak dapat belrdi lri l 

mellai lnkan selpelrti l belrdi lri lnya orang yang kelmasukan syai ltan lantaran 

(telkanan) pelnyaki lt gi lla. Keladaan melrelka yang delmi lki lan i ltu, adalah 

di lselbabkan melrelka belrkata (belrpelndapat), selsungguhnya jual belli l i ltu 

sama delngan ri lba, padahal Allah tellah melnghalalkan jual belli l dan 

melngharamkan ri lba. Orang-orang yang tellah sampai l kelpadanya larangan 

dari l Tuhannya, lalu telrus belrhelnti l (dari l melngambi ll ri lba), maka bagi lnya 

apa yang tellah di lambi llnya dahulu (selbellum datang larangan); dan 

urusannya (telrselrah) kelpada Allah. Orang yang kelmbali l (melngambi ll ri lba), 

maka orang i ltu adalah pelnghuni l-pelnghuni l nelraka; melrelka kelkal di l 

dalamnya.17 

 

Ayat di l atas melnjellaskan bahwa Allah tellah melnghalalkan jual belli l 

dan melngharamkan ri lba. Jadi l hukum jual belli l adalah mubah (bolelh) 

sellama di llakukan delngan keltelntuan yang selsuai l syari lat. Dalam jual bellil 

 
 16 Muhammad Saleh, ikit dan Ariyanto, jual beli dalam prespektif ekonomi Islam, 

(Yogyakarta: gava media, 2018), h. 69 
 17 Software Digital Al-Qur’an In Word, Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah 
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harus ada keljujuran dari l pelnjual maupun pelmbelli l agar ti ldak melni lmbulkan 

kelrugi lan bagi l kelduanya. Hukum jual belli l bi lsa melnjadi l haram ji lka 

di ldalamnya melngandung unsur ri lba yang melrugi lkan orang lai ln.  

2. Teori Idza’ (Menyakiti Binatang) 

a. Pandangan Islam Mengenai Menyakiti Binatang 

  Manusia tidak diperbolehkan menyakiti binatang dengan 

tujuan meraih keuntungan pribadi. Dalam ayat Al-Qur’an dijelaskan 

bahwa kelak perbuatan manusia di dunia akan dipertanggung jawabkan 

di akhirat, seperti yang dijelaskan dalam Qur’an Surat Al-Jatsiyah ayat 

15 berikut:18 

سَاءَٓ فَعَليَۡهَاِۖ ثُمذ إلَََِٰ رَب كُِمۡ ترُجَۡعُونَ   
َ
 مَنۡ عَمِلَ صََٰلحِٗا فلَنَِفۡسِهِِۦۖ وَمَنۡ أ

 Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka itu 

adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada 

Tuhanmulah kamu dikembalikan.” 

 

  Sebagaimana ayat diatas, tindakan menyakiti hewan untuk 

meraih keuntungan yang sebesar-besarnya adalah dilarang, karena 

tindakan tersebut selain dapat menyakiti hewan juga dapat merugikan 

orang lain  dalam jual beli. Berikut landasan hadist tentang menyakiti 

hewan:19 

يََ وَانِ   يُ وحكِ لِمَا فِيحهِ مِنح ايِحلََمِ الْح َ الحكِلََبِ وَالدُّ ريِحشُ بَيْح لَِيمِيُ وَيََحرُمُ التَّحح قاَلَ الْح
 بِلََ فاَئدَِة  

Artinya: “Al-Halimi mengatakan bahwa hukum mengadu anjing dan 

 (menyabung) ayam haram karena menyakiti hewan tanpa manfaat.” 

   

 
 18 Software Digital Al-Qur’an In Word, Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah 
 19 Ibnul Muqri, Raudhatut Thalib, (Beirut, Darul Fikr: tanpa tahun), juz XXII, hlm. 415. 
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  Berdasarkan hadits diharamkan menyakiti binatang dengan 

tidak adanya manfaat. Begitupun menyakiti binatang yang akan 

diperjualbelikan  agar menambah nilai jual dari binatang tersebut. 

Seperti jual beli sapi yang melalui proses penggemukan secara instan 

dengan cara memberi minum secara paksa melalui mulut menggunakan 

selang dengan jumlah yang sangat banyak, sehingga hal tersebut 

termasuk tindakan menyakiti atau menyiksa hewan. 

I. Metode Penelitian 

    Meltodellogi l belrasal dari l Bahasa Yunani l “Meltodologi la” yang belrarti l 

Telkni lk ataau proseldur. Meltodel melrujuk pada alur pelmi lki lran umum atau 

melnyelluruh (gelnelral logi lc) dan gagasan telori lti ls suatu pelnelli lti lan.20   

 Meltodologi l pelnelli lti lan i lni l melngandung langkah-langkah dan cara 

mellakukan velri lfi lkasi l data yang di lpelrlukan untuk melmelcahkan dan melnjawab 

masalah pelnelli lti lan. Delngan kata lai ln meltodel pelnelli lti lan akan melmbelri lkan 

peltunjuk bagai lmana pelnelli ltilan i ltu di llakukan. 

1. Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

 Dari l adanya latar bellakang masalah dan tujuan pelnelli lti lan, meltodel 

yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah pelndelkatan delskri lpti lf 

kuali ltatilf. Pelndelkatan i lni l belrtujuan untuk melnggambarkan selcara faktual 

dan akurat objelk pelnelli lti lan selrta melnjellaskan hal-hal yang telrkai lt delngan 

bi ldang telrselbut. Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan delskri lpti lf kualiltatilf karelna 

 
 20 Conny R Semiawan, metode penelitian kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 1. 
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fokus pelnelli lti lannya untuk melmbelri lkan gambaran melndeltai ll melngelnai l 

Jual belli l sapi l dengan cara menyakiti di l Delsa Kali lsari l Kelcamatan Baurelno 

Kabupateln Bojonelgoro Tujuan utamanya adalah untuk melmbelri lkan 

kelsi lmpulan yang belrlaku selcara umum belrdasarkan delskri lpsi l yang 

di lsaji lkan. 

b. Jenis Penelitian Field Research 

  Jelni ls pelnelli lti lan yang akan di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l 

adalah melnggunakan telkni lk fi lelld relselarch/studi llapangan. Di lmana 

pelnelli lti lan i lni l di llakukan guna melmpelrolelh data yang belnar dan telrpelrcaya 

delngan cara melngamati l langsung mellaluil pelngambi llan data hasi ll 

wawancara delngan pi lhak pelnjual dan pelmbelli l sapi yang ada di l Delsa 

Kali lsari l Kelcamatan Baurelno Kabupateln Bojonelgoro. 

Dalam pelnelli lti lan i lni l belrsi lfat kuali ltati lf, karelna data yang di lpelrolelh dari l 

lapangan kelmudi lan di lanali lsils selcara delskri lpti lf.21 

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi l pelnelli lti lan selbagai l obyelk dari l pelnelli lti l i lni l belrlokasi l di l rumah pelnjual 

sapi l di l Delsa Kali lsari l, Kelcamatan Baurelno, Kabupateln Bojonelgoro. 

3. Sifat Penelitian 

 Silfat pelnelliltilan ilni l belrsi lfat delskri lpti lf karelna pelnuli ls i lngiln melngamati l dan 

melnjellaskan suatu pelri lsti lwa yang telrjadi l selcara jellas dan telrpelri lnci l. 

 
 21 Muhammad Faizul Fikri, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Dan Fatwa Mui Nomor 4 

Tahun 2014 Terhadap Praktik Salam Dalam Jual Beli Hewan Langka Di Kabupaten Ngawi”, (Skripsi 

Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2021), h. 12-13 
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4. Sumber Data 

a. Data  

 Data melrupakan i lnformasi l faktual selpelrti l pelngukuran dan stati lsti lc 

yang di lpelrgunakan selbagai l dasar dalam pelnalaran, di lskusi l atau 

pelrhi ltungan selpelrti l dalam pelnelli lti lan i llmilah. Sellai ln i ltu data adalah 

kelnyataan-kelnyataan murni l yang bellum di lbelri l pelnafsi lran apa saja. 

Bellum dilubah maupun bellum dilmani lpulasi l, namun sudah telrsusun dalam 

si lstelmati lka telrtelntu.22 Belrdasarkan cara melmpelrolelhnya, jelni ls data dapat 

di lbeldakan melnjadi l dua, yai ltu data pri lmelr dan data selkundelr.  

1) Data Pri lmelr 

  Data pri lmelr adalah jelni ls data pelnelli lti lan yang di lkumpulkan 

untuk pelrtama kali l mellalui l pelngalaman atau bukti l pri lbadi l, khususnya 

untuk pelnelli ltilan. Hal i lni l telntu saja di lgambarkan selbagai l data melntah 

atau i lnformasi l tangan pelrtama.23 Dalam hal i lni l data pri lmelrnya adalah 

hasi ll pelnelli lti lan dari l obselrvasi l ataupun wawancara yang melli lputi l 

obselrvasi l lapangan dan wawancara delngan pelnjual sapi l dil Delsa 

Kali lsari l. 

 

 

 

 
 22 Syarifuddin, Ibnu Al Saudi. "Metode riset praktis regresi berganda menggunakan spss." 

(2022),h. 41. 

 
 23 Arifa A, Pengertian data primer, kelebihan, kekurangan, dan contohnya (2022), dalam 

https://penelitianilmiah.com/data-primer/. diakses pada 16 Desember 2022. 

https://penelitianilmiah.com/author/arifa-a/
https://penelitianilmiah.com/data-primer/
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2) Data Selkundelr 

  Data selkundelr adalah data yang di lpelrolelh dari l pi lhak lai ln 

atau subyelk pelnelli lti lan. Data pelnelli lti lan i lni l di lpelrolelh jurnal, hasi ll 

pelnelli lti lan telrdahulu, dan lai ln selbagai lnya yang belrkai lan delngan 

pelnelli lti lan. 

b. Sumber Data 

 Sumbelr data dalam pelnelli lti lan adalah subyelk dari lmana data 

di lpelrolelh. Sumbelr data dapat belrupa belnda, gelrak, manusila, telmpat dan 

selbagai lnya. Contohnya apabi lla pelnelli lti lan melnggunakan kuelsi lonelr atau 

wawancara dalam pelngumpulan datanya, maka sumbelr data di lselbut 

relspondeln, yai ltu orang yang melrelspon atau melnjawab pelrtanyaan 

pelnelli lti l, bai lk pelrtanyaan telrtuli ls maupun li lsan. Apabi lla pelnelli lti l 

melnggunakan telkni lk obselrvasi l, maka sumbelr datanya bi lsa belrupa belnda, 

gelrak, atau prosels telrtelntu.24 

 Dalam pelnelli lti lan i lni l pelnuli ls melnggunakan pelnjual sapi l selbagai l 

sumbelr data pelnelli lti lan, seldangkan objelknya adalah jual belli l sapi l yang 

di llakukan olelh pelnjual sapi l. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk melngumpulkan data lapangan yang di lpelrlukan dalam pelnelli lti lan i lni l, 

maka pelnuli ls melnggunakan belbelrapa telkni lk pelngumpulan data di l lapangan 

antara lai ln selbagai l belri lkut: 

 
 24 Moh Toharudin, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasinya Untuk Pendidik 

yang Profesional. (Penerbit Lakeisha, 2021), h. 140. 
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a. Observasi 

 Pelngelrti lan meltodel obselrvasi l adalah selbagai l pelngamatan melli lputi l 

kelgi latan pelmuatan pelrhati lan telrhadap selsuatu objelk delngan melnggunakan 

selluruh alat i lndra (pelngli lhatan dan pelndelngaran). Adapun jelni ls-jelni ls 

obselrvasi l di lbagi l melnjadi l dua yai ltu 

1) Obselrvasi l Parti lsi lpan.  

 Yai ltu suatu prosels pelngamatan bagi lan dalam di llakukan olelh 

obselrvelr delngan i lkut melngambi ll bagi lan dalam kelhi ldupan orang-orang 

yang akan di lobselrvasi l.25 

2) Obselrvasi l Parti lsi lpan.  

 Yai ltu apabi lla obselrvasi l ti ldak i lkut dalam kelhi ldupan orang yang 

di lobselrvasi l dan selcara telrpi lsah belrkeldudukan sellaku pelngamat.26 

 Dalam pelnelli lti lan i lni l pelnuli ls melnggunakan meltodel obselrvasi l 

parti lsi lpan untuk melmpelrolelh data langsung melngelnai l prosels sapi l dil 

yang di sakiti.  

b. Wawancara 

 Dalam pelnelli lti lan i lni l pelnuli ls melnggunakan telkni lk wawancara 

belbas telrpi lmpi ln. Wawancara belbas telrpi lmpi ln adalah wawancara yang 

di llakukan delngan melngajukan pelrtanyaan selcara belbas namun masi lh 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 310. 
26 Ibid. 
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teltap belrada pada peldoman wawancara yang sudah di lbuat.27 Pelrtanyaan 

akan belrkelmbang pada saat mellakukan wawancara. Pelnelli lti l 

melndapatkan i lnformasi l langsung delngan telkni lk wawancara dari l pelnjual 

sapi l yang ada di l delsa Kali lsari l, Bojonelgoro. 

c. Dokumentasi 

 Dokumelntasi l adalah suatu cara yang di lgunakan untuk 

melmpelrolelh data dan i lnformasi l dalam belntuk buku, arsi lp, dokumeln, 

tulilsan angka dan gambar yang belrupa laporan selrta keltelrangan yang 

dapat melndukung pelnelli ltilan.28 Dokumelntasi l yang di lgunakan dalam 

pelnelli lti lan i lni l adalah foto telrkai lt pelnelli lti lan yang di llakukan pelnuli ls dil 

kandang sapi l mi lli lk salah selorang warga di l Delsa Kali lsari l. 

6. Teknik Pengolahan Data  

 Pelnelli lti l melnggunakan telkni lk pelngolahan data delngan tahapan selbagai l 

belri lkut: 

a. Eldi ltilng  

 Yai ltu pelmelri lksaan kelmbali l selmua data yang di lpelrolelh dari l selgi l 

kellelngkapannya, keljellasan makna, kelsellarasan antara data yang ada dan 

rellelvansi l pelnelli lti lan. Dalam pelnelli lti lan i lni l data-data yang akan di lanali lsi ls 

delngan rumusan masalah dan mellakukan vali ldasi l ulang telrkai lt data yang 

di lpelrolelh pelnelli lti l delngan fakta lapangan yang telrjadi l di l lapangan. 

b. Organi lzi lng  

 
27 Luthfia, Luvy Sylviana Zanthy. "Analisis kesalahan menurut tahapan kastolan dan 

pemberian scaffolding dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel." Journal on 

Education 1.3 (2019), h. 396-404. 
28 Ibid  



25 
 

 

 Yai ltu melngatur dan melnyusun data sumbelr dokumelntasil 

selhi lngga dapat melmpelrolelh gambaran yang selsuai l delngan rumusan 

masalah, selrta melngellompokkan data yang di lpelrolelh. Delngan 

melnggunakan telkni lk i lni l, pelnelli lti l melndapatkan gambaran telntang jual 

belli l sapi l dengan cara menyakiti di l Delsa Kali lsari l Kelcamatan Baurelno 

Kabupateln Bojonelgoro. 

c. Analyzi lng  

 Yai ltu delngan melmbelri lkan anali lsa lanjutan telrhadap hasi ll eldi lti lng 

dan organi lzi lng data yang tellah di lpelrolelh dari l sumbelr-sumbelr pelnelli lti lan. 

Dalam pelnelli lti lan i lni l akan di lanali lsi ls bagai lmana prakti lk jual belli l sapil 

dengan cara menyakiti di l Delsa Kali lsari l Kelcamatan Baurelno Kabupateln 

Bojonelgoro. 29 

7. Teknik Analisis Data  

a. Anali lsi ls Delskri lpti lf  

 Yai ltu suatu telknilk dalam pelnelli lti lan yang dilgunakan untuk 

melnggambarkan dan melmaparkan melngelnai l si lstelm jual belli l sapi l dengan 

cara menyakiti di l Delsa Kali lsari l Kelcamatan Baurelno Kabupateln 

Bojonelgoro kelmudi lan di lanali lsi ls delngan melnurut telori l Hukum Elkonomi l 

Syari lah 

b. Pola Pilki lr Deldukti lf  

 
29 Muhammad Faizul Fikri, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Dan Fatwa Mui Nomor 4 

Tahun 2014 Terhadap Praktik Salam Dalam Jual Beli Hewan Langka di Kabupaten Ngawi”, (Skripsi 

Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2021), h. 16-17. 
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 Pola pi lki lr deldukti lf adalah cara belrfi lki lr di lambi ll dari l pelrnyataan 

yang belrsi lfat umum sellanjutnya di ltari lk suatu kelsi lmpulan yang belrsi lfat 

khusus. Pola pilkilr i lni l belrpi ljak pada telori l-telori l dari l prakti lk jual belli l sapil 

gellonggongan sellanjutnya di lanali lsi ls melnggunakan hukum elkonomi l 

syari lah pada jual belli l sapi l dengan cara menyakiti. 30 

J. Sistematika Pembahasan 

  Untuk melmudahkan pelmbahasan dalam pelnelli lti lan i lni l, pelnuli ls 

melngellompokkan melnjadi l V (li lma) bab. Adapun pelmbahasannya adalah 

selbagai l belri lkut: 

BAB I: PENDAHULUAN. Gambaran umum melngelnai l selluruh i lsi l 

pelnelli lti lan yang di ljabarkan dalam belrbagai l sub Bab yai ltu latar 

bellakang masalah, delfi lni lsil pelrasi lonal, i ldelnti lfi lkasi l dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan pelnelli lti lan, kelgunaan pelnelli lti lan, 

pelnelli lti lan telrdahulu, kelrangka telori l, meltodelologi l pelnelli lti lan, dan 

si lstelmati lka pelmbahasan. 

BAB II:  KERANGKA TEORI. Pada bab dua melmbahas telntang telori l-telori l 

yang belrkai ltan delngan pelnelli lti lan pelnuli ls, yang melli lputil konselp jual 

belli l mulail dari l pelngelrti lan, dasar hukum, dan juga jual bellil sapil 

dengan menyakiti yang di ltilnjau dari l hukum elkonomi l syari lah. 

BAB III: MEKANISME JUAL BELI SAPI DENGAN CARA 

MENYAKITI DI DESA KALISARI. Pada bab kelti lga i lni l pelnuli ls 

akan melmaparkan hasi ll dari l pelnelli lti lan yang belri lsi lkan telntang 

 
30 Ibid. 
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bagai lmana prakti lk jual belli l sapi l dengan cara menyakiti di l Delsa 

Kali lsari l. 

BAB IV: ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH DALAM 

PRAKTIK JUAL BELI SAPI DENGAN CARA MENYAKITI 

DI DESA KALISARI BAURENO BOJONEGORO. Bab 

kelelmpat pelnuli ls akan melmbahas telntang anali lsa hukum elkonomi l 

syari lah dalam prakti lk jual belli l sapi l dengan cara menyakiti dil Delsa 

Kali lsari l Baurelno Bojonelgoro. 

BAB V: PENUTUP. Bab kelli lma melrupakan bab pali lng akhi lr yang belri lsi lkan 

kelsi lmpulan dari l selluruh pelmbahasan dan saran-saran selrta pelnutup. 

 


